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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tahapan
berpikir geometri siswa SMA berdasarkan teori van Hiele dengan
mempertimbangkan aspek motivasi belajar dan pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada
rendahnya pencapaian siswa dalam materi geometri yang ditunjukkan
oleh hasil survei internasional seperti TIMSS serta pengamatan di
lapangan yang menunjukkan kurangnya motivasi belajar dan minimnya
penggunaan media berbasis teknologi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan melibatkan 39 siswa kelas XI di
salah satu SMA di Jawa Timur. Instrumen utama yang digunakan
adalah Van Hiele Geometry Test (VHGT) serta wawancara mendalam.
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
tergolong dalam tahapan berpikir geometri menurut teori van Hiele
karena tidak mampu menjawab minimal 3 soal dalam satu level.
Sebanyak 20 siswa tidak termasuk dalam tahap manapun (infit), 4
siswa berada pada tahap infit kondisi khusus, 13 siswa berada pada
tahap visualisasi, dan hanya 2 siswa pada tahap analisis. Wawancara
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mengungkap bahwa rendahnya motivasi belajar, minimnya dukungan
dari keluarga, serta terbatasnya penggunaan media teknologi menjadi
faktor dominan yang memengaruhi hasil ini. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa peningkatan kualitas pembelajaran geometri
sangat bergantung pada pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan tahap berpikir siswa dan penguatan motivasi belajar, baik
intrinsik maupun ekstrinsik. Penggunaan media teknologi menjadi
alternatif yang potensial untuk memfasilitasi visualisasi konsep-konsep
geometri yang abstrak.
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PENDAHULUAN

Geometri merupakan salah satu cabang matematika yang mempelajarai sifat dan
hubungan ruang, bangun datar dan bangun ruang (Purwadhani & Wijayanti, 2025). Menurut
(Firmansyah et al., 2020) pembelajaran geometri masih dianggap sulit bagi siswa khusunya
di tingkat SMA sering kali dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti rendahnya
pemahaman konsep, kesulitan dalam memvisualisasikan objek geometri, dan kurangnya
minat siswa terhadap materi tersebut. Kondisi ini berdampak langsung pada rendahnya
pencapaian belajar siswa dalam geometri. Salah satu indikatornya dapat dilihat dari hasil
TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study), di mana prestasi
matematika siswa Indonesia mengalami penurunan; pada tahun 2007 Indonesia menduduki
peringkat 36 dari 49 negara, sedangkan pada tahun 2011 turun ke peringkat 38 dari 42
negara (Susanto & Mahmudi, 2021). Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran
geometri di kelas belum berjalan secara optimal dan perlu perhatian lebih dari berbagai
pihak.

Kurangnya optimalisasi dalam proses pembelajaran geometri dapat menyebabkan
tujuan pembelajaran tidak tercapai secara maksimal. National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) menegaskan bahwa dalam mempelajari geometri, siswa perlu
menguasai sejumlah kompetensi dasar. Berdasarkan (NCTM, 2019), kemampuan geometri
yang idealnya dimiliki siswa mencakup: (1) kemampuan menganalisis sifat dan karakteristik
bangun geometri dua dan tiga dimensi serta membangun argumen matematika yang relevan
terhadap hubungan geometri; (2) kemampuan menentukan posisi suatu titik secara akurat
serta memahami hubungan spasial dalam berbagai sistem; (3) penerapan transformasi
geometri secara simetris untuk menganalisis situasi matematis; serta (4) kemampuan
memanfaatkan visualisasi, penalaran spasial, dan model-model geometri dalam
menyelesaikan masalah.

Selain penguasaan konsep, siswa juga diharapkan memiliki keterampilan geometri
yang baik untuk mendukung pemahaman secara menyeluruh. Menurut Hoffer dalam
(Ma’rifah et al., 2019) mengidentifikasi lima keterampilan utama yang dibutuhkan dalam
pembelajaran geometri, yaitu keterampilan visual, keterampilan deskriptif (verbal),
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keterampilan menggambar, keterampilan logis, dan keterampilan aplikasi. Seluruh
keterampilan ini saling berkaitan erat dengan proses dan efektivitas pembelajaran geometri.

Pemahaman terhadap tingkat berpikir geometri sangat penting dalam upaya
meningkatkan kemampuan berpikir geometri siswa. Oleh karena itu, guru perlu melakukan
analisis terhadap tingkat berpikir siswa agar strategi pembelajaran yang diterapkan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan mereka (Yudianto et al., 2022). Salah satu teori belajar yang
banyak digunakan dalam konteks pembelajaran geometri adalah teori Van Hiele. Teori ini
mengelompokkan tahapan berpikir siswa dalam lima level, yaitu: level O (visualisasi), level 1
(analisis), level 2 (deduksi informal), level 3 (deduksi formal), dan level 4 (rigor). Menurut
(Giovanni et al., 2022), tahapan-tahapan tersebut akan dilalui oleh siswa secara bertahap
selama proses pembelajaran geometri berlangsung, sehingga pengalaman belajar yang
diperoleh siswa sangat mempengaruhi perkembangan kemampuan berpikir geometri
mereka.

Menurut Keyes (1997) dan Anne (1999), siswa akan melalui setiap tahap berpikir
geometri dalam teori van Hiele secara bertahap dan berurutan. Oleh karena itu, penguasaan
yang kuat pada satu tahap menjadi syarat penting sebelum siswa dapat melangkah ke tahap
selanjutnya. Crowley (1987), serta Schoen dan Hallas (1993), menekankan bahwa
kecepatan siswa dalam berpindah antar tahap lebih dipengaruhi oleh konten serta
pendekatan pembelajaran yang digunakan, dibandingkan dengan faktor usia atau
kematangan siswa. Hal ini mengisyaratkan bahwa guru memiliki peran penting dalam
merancang pengalaman belajar yang sesuai dengan tahap berpikir yang sedang dialami oleh
siswa.

Berdasarkan hasil wawancara bersama guru SMA Negeri 1 Panarukan, siswa
mengalami kesulitan dalam memvisualkan bentuk geometri. Saat ditindak lanjuti
permasalahan tersebut disebabkan karena minimnya penggunaan media dan motivasi
belajar siswa yang rendah. Lebih mendalam lagi motivasi belajar itu tidak hadir dikarenakan
minimnya dukungan dari keluarga dan kurangnya kesadaran siswa dalam menuntut ilmu.

Tercapainnya tujuan pembelajaran merupakan salah satu faktor penentu dalam
keberhasilan proses belajar mengajar. Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat
bergantung pada seberapa efektif proses pembelajaran berlangsung. Maka penting bagi
guru untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa, karena motivasi belajar menjadi salah satu
kunci utama keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran (Emda Amna, 2017).

Keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh adanya
motivasi yang berperan sebagai pendorong dan penggerak dalam menjalani aktivitas belajar.
Motivasi tersebut dapat bersumber dari dalam diri siswa sendiri (intrinsik) maupun dari
lingkungan luar (ekstrinsik). Keduanya memberikan dampak yang signifikan terhadap
pencapaian belajar, meskipun motivasi intrinsik dianggap lebih penting, motivasi ekstrinsik
tetap memiliki peranan dalam mendukung keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar
(Susanto, 2024).

Dalam dunia pendidikan, salah satu aspek yang dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa adalah media pembelajaran (Nursyam, 2019). Perkembangan teknologi informasi
telah membawa dampak besar dalam dunia pendidikan. Bentuk perubahan teknologi
menjadi inovasi besar yang mempunyai kontribusi besar terhadap perubahan proses
pembelajaran, dimana proses pembelajaran tidak lagi sekedar mendengarkan penjelasan
materi dari guru tetapi siswa terlibat aktif untuk mengamati, melakukan dan
mendemonstrasikan. Hasil penelitian Nursyam (2019) mengatakan bahwa pembelajaran
menggunakan media berbasis teknologi informasi dapat meningkatkan minat belajar siswa,
meningkatkan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar
siswa. Sehingga media pembelajaran juga perlu diperhatikan guru dalam proses belajar
mengajar guna memenuhi tujuan pembelajaran di kelas.
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Penelitian tentang tahap berpikir geometri umumnya hanya berfokus pada aspek
kognitif siswa tanpa mengaitkannya secara langsung dengan faktor afektif seperti motivasi
belajar. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika cenderung dikaji
secara terpisah tanpa mempertimbangkan bagaimana teknologi dapat mempengaruhi atau
memperkuat motivasi belajar dalam konteks berpikir geometri. Studi yang mengintegrasikan
kedua aspek ini yaitu motivasi belajar dan pembelajaran berbasis teknologi dalam
menganalisis tahap berpikir geometri siswa, khususnya di tingkat SMA, masih sangat
terbatas.

Penelitian yang dilakukan oleh Siolimbona & Juniati (2023) yang berjudul analisis
tahapan berpikir geometri siswa SMA menurut teori van hiele memperoleh hasil bahwa
siswa dengan kemampuan tinggi berada pada tahap deduksi formal, siswa kemampuan
sedang berada pada tahap deduksi informal, dan siswa kemampuan rendah berada pada
tahap visual. Sedangkan penelitian oleh Susanto & Mahmudi (2021) yang berjudull tahap
berpikir geometri siswa SMP berdasarkan teori Van Hiele ditinjau dari keterampilan geometri
mendapati hasil bahwa keterampilan geometri siswa beragam pada tiap tahap berpikir
geometri. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, kebaruan dari penelitian ini
menggabungkan dua faktor penting yang memengaruhi kemampuan berpikir geometri
siswa, yaitu motivasi belajar dan pembelajaran berbasis teknologi. Pendekatan ini
memungkinkan pemetaan yang lebih komprehensif terhadap tahap berpikir geometri siswa
berdasarkan variasi motivasi dan keterlibatan teknologi dalam proses belajar. Temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi
pembelajaran geometri yang lebih adaptif, personal, dan relevan dengan kebutuhan siswa
di era digital.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk meneliti tahapan berpikir geometri
siswa jika ditinjau dari motivasi belajar dan penggunaan aplikasi berbasis teknologi dalam
pembelajaran geometri. Harapannya dengan adanya penelitian ini guru dapat lebih
memperhatikan strategi pembelajaran dan merancang kegiatan pembelajaran dengan
memperhatikan tahapan berpikir geometri siswa. Lebih dalam lagi pembelajaran yang
tercipta harus menumbuhkan semangat dan motivasi belajar yang baik sehingga tidak ada
lagi siswa yang enggan untuk mengikuti pembelajaran di sekolah.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk
menggambarkan secara mendalam tahap berpikir geometri siswa berdasarkan teori van
Hiele serta mengkaji keterkaitannya dengan motivasi belajar dan penggunaan teknologi
dalam pembelajaran matematika, khususnya geometri. Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Panarukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek dalam penelitian
ini adalah 39 siswa kelas XI SMA Negeri 1 Panarukan. Dari jumlah tersebut, 6 siswa dipilih
sebagai subjek wawancara lanjutan berdasarkan hasil Van Hiele Geometry Test (VHGT)
yang mencerminkan perwakilan dari berbagai tahap berpikir geometri.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah van hiele geometri test terdiri
dari 25 soal pilihan ganda yang mewakili 5 tahap berpikir geometri siswa serta panduan
wawancara untuk menggali informasi mengenai motivasi belajar dan kegiatan pembelajaran
matematika khususnya geometri. Tes tersebut dilakukan secara online yaitu menggunakan
googleform, sehingga tidak ada hasil tes berupa tulisan siswa. Teknik analisis data dilakukan
dalam dua tahap yaitu:

1. Analisis data tes: Hasil tes VHGT dianalisis dengan menentukan jumlah jawaban benar
pada setiap level. Siswa diklasifikasikan ke dalam tahap berpikir tertentu apabila
menjawab benar minimal 3 dari 5 soal pada satu tahapan.

Jurnal PEKA (Pendidikan Matematika)
157



Vol. 09, No. 01, (July), (2025) Fauzi. A. M., Firmansyah. F. F., Suwito. A.,
Susanto.

2. Analisis data wawancara: Data hasil wawancara dianalisis menggunakan teknik reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (model Miles & Huberman) untuk
mengidentifikasi faktor motivasi belajar dan pengalaman siswa dalam menggunakan
media teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 39 siswa di SMA Negeri 1
Panarukan, diperoleh hasil VHGT bahwa masih banyak siswa yang belum tergolong tahapan
manapun. Hal tersebut terjadi karena pada soal 1 — 5, siswa belum mampu menyelesaikan
soal benar sebanyak minimal 3. Hasil analsisi VHGT tersaji pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil VHGT

Tahapan Jumlah Siswa
Infit 20
Infit (kondisi khusus) 4
Visual 14
Analisis 2

Berdasarkan tabel 1, terdapat 20 siswa infit yang berarti tidak masuk dalam tahapan
berpikir yang dirumuskan oleh Van Hiele. Namun terdapat 4 siswa dengan infit khusus,
dimana 4 siswa tersebut tidak dapat mengerjakan minimal 3 soal benar pada soal 1 — 5,
namun dapat menjawab benar untuk minimal 3 soal pada kelipatan 5 berikutnya. Hal ini tidak
sejalan dengan teori Van Hiele yang menyatakan bahwa tahapan berpikir geometri siswa
tidak dapat melompati tahap sebelumnya. Dalam penelitian ini juga diperoleh hasil bahwa
sebanyak 13 siswa berada pada tahap visual dan 2 siswa berada pada tahap analisis.

Tabel 2. Contoh Hasil VHGT Siswa
Jumlah Jawaban Benar

Siswa Visual Analisis Deduksi

Deduksi  Rigor Tahapan Berpikir

Informal
S1 0 2 0 2 1 Infit
S2 0 1 2 1 2 Infit
S3 1 3 3 4 3 Infit (kondisi khusus)
S4 4 1 1 0 2 Visual
S5 4 2 0 3 1 Visual
S6 3 3 2 5 3 Analisis

Pada tahap visualisasi siswa sudah mampu mengidentifikasi bangun berdasarkan
penampakannya, melukis atau menggambar bangun, memberi nama atau label bangun, dan
mendeskripsikan bangun dengan penampakannya secara utuh. Siswa pada tahap analisis
sudah mampu membandingkan dua bangun sesuai dengan hubungan antara komponen-
komponennya dan menemukan sifat-sifat bangun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elly & Mandasari
(2018) yang mengatakan bahwa tahap berpikir geometri siswa SMA masih berada pada
tahap O — 2 yaitu visualisai, analisis dan deduksi informal. Penelitian serupa juga dilakukan
oleh (Suwito et al., 2017) dan menghasilkan kesimpulan yang sama yaitu siswa SMA masih
berada pada tahap 1 — 2.
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Berdasarkan hasil wawancara kepada perwakilan siswa tahap visualisasi dan analisis,
siswa cenderung berada ditengah antara suka dan tidak suka belajar matematika. Alasan
tersebut menjadi salah satu dukungan siswa untuk minim belajar matematika, kecuali
sedang ada tugas atau pekerjaan rumah. Dalam prosesnya siswa visual cenderung
menyerah ketika mendapatkan soal yang susah sehingga mengerjakan dengan bantuan
teman atau mencari jawaban di internet. Beda halnya dengan siswa tahap analisis, ia masih
ada perasaan penasaran untuk memecahkan permasalahan yang diberikan guru. Keduanya
menjelaskan bahwa tidak adanya dukungan atau motivasi langsung dari keluarga maupun
guru, sehingga mereka merasa bahwa belajar adalah suatu kewajiban yang harus ditunaikan
walaupun tidak tahu makna dari apa yang mereka pelajari. Sejalan dengan penelitian milik
Waritsman (2020) yang meneliti tentang hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar
matematika yaitu adanya hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dan prestasi
belajar matematika siswa.

Hasil Wawancara

Guru : Apakah kamu menyukai matematika khususnya geometri?

Siswa V/A : kadang suka, kadang tidak bu. Kalau mengerti, saya suka. Kalau tidak
mengerti ya tidak suka.

Guru : apakah kalian punya jadwal tersendiri untuk belajar matematika?

Siswa V/A : kalau ada tugas saja bu hehe.

Guru : Jika ada tugas, apakah kalian mengerjakan sendiri dengan bantuan
google/teman atau cenderung mencontek?

Siswa V : saya cenderung mencontek bu, tapi kadang ngerjakan sendiri bu tanya
teman.

Siswa A : kalau saya penasaran bu, jadi ngerjakan dulu tanya google. Kalau dak
bisa, saya nyonto bu.

Guru : apakah di rumah ada pengawasan dari orang tua? Misal disuru belajar
begitu.

Siswa V/A : tidak ada bu.

Guru : apakah orang tua atau keluarga pernah memotivasi kalian untuk belajar

agar tercapai cita-cita?
Siswa V/A  :tidak ada bu.

Guru : kalau pembelajaran di kelas biasanya media yang digunakan apa?
Siswa V/A  :apaya bu, paling hanya ppt begitu bu.
Guru : apakah guru pernah menggunakan aplikasi yang membantu kalian

untuk memahami konsep geometri?
Siswa V/A : tidak pernah bu.
Guru : apakah kalian tahu geogebra?
Siswa V/A : tidak tahu bu.

Ket : siswa V/A = jawaban siswa visual dan analisis

Motivasi dan dukungan akan pendidikan juga tidak mereka dapatkan dari keluarga
khususnya orang tua. Padahal peran orang tua dalam memotivasi anak untuk melaksanakan
kegiatan belajar merupakan kunci keberhasilan anak dalam memecahkan permasalahan
yang berkaitan dengan tugasnya sebagai siswa. Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi
belajar menjadi jantung dalam proses belajar mengajar. Motivasi belajar yang rendah
menjadi salah satu hambatan besar bagi guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Sehingga dukungan orangtua menjadi kebutuhan yang sangat mendesak bagi siswa untuk
mendapatkan motivasi dan semangat belajar di sekolah. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Widyastuti et al (2023) yang memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh
motivasi orang tua terhadap hasil belajar siswa berdasarkan hasil statistik.
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Minimnya jumlah siswa pada level analisis dan deduksi mengindikasikan lemahnya
internalisasi sifat-sifat bangun dan hubungan antar bangun geometri. Salah satu faktor yang
memengaruhi adalah motivasi belajar siswa yang rendah. Hasil wawancara dalam penelitian
ini menguatkan pandangan bahwa motivasi belajar, khususnya motivasi intrinsik, sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam memahami konsep geometri. Ini sejalan
dengan pendapat Deci dan Ryan (2000) dalam Self-Determination Theory yang menyatakan
bahwa individu yang memiliki motivasi intrinsik tinggi cenderung menunjukkan keterlibatan
yang lebih besar dalam proses pembelajaran dan memiliki prestasi akademik yang lebih
baik.

Temuan lain dalam proses wawancara yaitu minimnya penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi dalam pembelajaran matematika khususnya geometri.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Akhirni & Mahmudi, 2015) yang melakukan
penelitian tentang pengaruh pemanfaatan cabri 3D dan geogebra pada pembelajaran
geometri ditinjau dari hasil belajar dan motivasi siswa, memperoleh hasil bahwa
pembelajaran yang memanfaatkan geogebra berpengaruh secara signfikan terhadap hasil
belajar dan motivasi belajar siswa. Lebih khusus saat mempelajari geometri, karena
penggunaan teknologi dapat membantu siswa dalam memvisualisasikan bentuk geometri.
Sehingga siswa tidak lagi merasa kesulitan dalam membayangkan bentu geometrinya.
Penelitian yang dilakukan oleh Afhami (2022) menunjukkan bahwa geogebra berefek kuat
dengan persentase 97,7% untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematika.

Berdasarkan temuan-temuan diatas, guru perlu untuk membuat rancangan kegiatan
pembelajaran yang juga memperhatikan bagaimana cara meningkatkan motivasi belajar
siswa dan menggunakan media pembelajaran yang dapat memudahkan siswa dalam
memahami materi khususnya geometri. Guru juga perlu memperhatikan perubahan zaman
yang tidak lagi menuntut pembelajaran berjalan konvensional dimana siswa hanya menjadi
penonton dan pendengar yang baik.

Berhasilnya proses pembelajaran matematika sangat dipengaruhi oleh keterlibatan
semua unsur penting dalam kelas, yaitu siswa, guru, dan media pembelajaran. Ketiga
komponen tersebut memiliki peran krusial dalam menciptakan pembelajaran yang optimal.
Media pembelajaran sendiri dapat diartikan sebagai sarana yang mampu menyampaikan
atau mentransfer informasi secara efisien dan efektif selama berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar (Istiglal & Wutsqga, 2013).

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa dianalisis secara umum
dan tidak dikaji secara lebih mendalam berdasarkan kategori motivasi intrinsik dan ekstrinsik,
sehingga pemaknaannya masih bersifat global. Sehingga sangat disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk lebih memperdalam analisis mengenai motivasi belajar siswa dari segi
intrinsik maupun ekstrinsik.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis pada bagian pembahasan, tahap berpikir geometri siswa
SMA masih berada pada level visual dan analisis. Hal ini tentu dipengaruhi oleh pengalaman
belajar geometri siswa yang rendah. Pengalaman tersebut lebih dalam lagi merupakan hasil
dari motivasi belajar yang rendah dan penggunaan media pembelajaran yang minim.
Motivasi belajar datang dari dalam dan dari luar individu. Hasil penelitian ini menunjukkan
betapa berpengaruhnya motivasi keluarga terhadap motivasi belajar siswa di sekolah.
Semakin rendah motivasi dari keluarga khususnya orangtua, semakin rendah juga motivasi
siswa untuk belajar di sekolah maupun di rumah. Selain itu penggunaan teknologi yang
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sangat minim juga menjadi alasan siswa tidak termotivasi saat belajar geometri karena
merasa kesulitan dalam memvisualisasikan materi yang abstrak.

Diharapkan penelitian lanjutan dapat dilakukan di sekolah dengan sebaran level
berpikir van hiele yang beragam sehingga dapat dilihat perbedaan yang lebih sepesifik.
penelitian akan jadi lebih baik lain jika lebih banyak referensi hasil penelitian serupa sehingga
kesimpulan dapat ditarik secara umum.
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